BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya dan berdasarkan analisis dari hasil pengamatan dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan Kepercayaan Masyarakat terhadap

Tradisi Mudun Lemah di Desa Depok Kecamatan Depok Kabupaten

Cirebon. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat

disimpulan sebagai berikut:

1. Prosesi Tradisi Tradisi Mudun Lemah Masyarakat Desa Depok adalah
anak dibimbing untuk berjalan (dititah) dengan kakinya menginjak-
injak juwadah yang berjumlah tujuh, lalu anak tersebut dinaikan
ketangga yang terbuat dari tebu; Selanjutnya anak itu dimasukan
kedalam kurungan ayam. Didalam kurungan tersebut telah dimasukan
bokor yang berisikan padi, gelang, cincin, alat-alat tulis, kapas dan lain
sebagainya, lalu anak dibiarkan untuk memilih benda yang ada didalam
bokor tersebut, kemudian , beras kuning dan bermacam-macam uang
logam ditabur- taburkan, Setelah selesai, anak itu.dimandikan dengan
air bunga setaman agar anak itu-sehat dan membawa nama harum bagi
keluarga dikemudian hari, kemudian dibacakan doa “Bismillah sahadu
sahadatan bumi milebu milebet bumi wirid bumi niat, niat rasaning
Allah” kaki ‘si anak diinjakan kebumi dan dibacakan doa “libumi
limanusa hiruphipeting waras tiberang bum# suci badan suka mulia
badan sampurna™- dan 1 ditiup ubun-ubun ‘nya lalu diperbolehkan
menginjakan kakinya diatas tanah.- Yang artinya “Dengan menyebut
nama Allah kalimat ini diucapkan keluar masuk kedalam bumi hanya
karena niat Allah”dan:“dibumi hidup manusia siang malam sehat lahir
batin dunia akhirat. Pada prosesi upacara ini bisa dijadikan/diangkat ke
film/televisi. Tujuannya agar-masyarakat yang belum mengetahui
prosesi adat ini menjadi lebih tahu, serta dapat menambah wawasan
bagi penontonnya.

2. Lalu ada beberapa kepercayaan masyarakat terhadap tradisi Mudun
Lemah ini yaitu rasa percaya bahwa tradisi ini harus dilakukan, jika
tidak dilakukan akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan
contohnya cacat fisik atau akal, durhaka, tidak sehat dan lain
sebagainya. Dan juga ada tradisi yang seharusnya dilakukan di dalam
Islam seperti agigah dan tahnik. Jadi yang seharusnya masyarakat
lakukan adalah agigah dan tahnik. Karena Mudun Lemah itu hanya
sebagai adat atau kebiasaan masyarakat. Dimana jika tidak dilakukan
maka tidak mendapat sanksi apa-apa secara ibadahnya, sedangkan
secara adat akan dianggap masyarakat yang tidak mau turut pada
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tradisi-tradisi dari nenek moyang kita.Jika dalam kepercayaan, maka ini
akan dikatakan sebagai kepercayaan yang menyimpang dimana kalau
ini tidak dilakukan, maka akan terjadi ini dan ini. Itu adalah perbuatan
yang melangkahi takdir. Sesuatu yang melangkahi takdir itu akan
merusak iman. Karena kita harus meyakini bahwa tidak ada sesuatupun
yang dapat menetapkan mudharat ataupun memberikan manfaat kecuali
Allah SWT.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka saran yang diberikan

peneliti yaitu sebagai berikut :

1.

Sebagai warga negara Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya
dan macam-macam tradisi yang dijalanioleh warga Indonesia yang
mayoritasnya adalah beragama Islam, budaya seharusnya perlu
dilestarikan akan tetapi kebudayaan yang harus berlandaskan ajaran
agama Islam dan tidak keluar dari Agidah-agidah Islam.

. Untuk masyarakat-desa Depok yang melakukan Tradisi Mudun Lemah

sebaimnya pelaksanaan Tradisi tersebut harus berlandaskan agama dan
tidak perlu berlebihan dalam pelaksanaan.

. Dalam skripsi: ini penulis Ingin- menyampaikan ‘bahwa bagi yang

membaca skripsi ini dimohon.untuk dapat menglaah lagi atau mencari
sumber yang lebih banyak lagi untuk mengambil tindakan. Jangan
hanya perpedoman dengan satu sumber saja. Karena semakin banyak
sumber yang Kita cari dan pelajari,-maka semakin bertambah pula ilmu
pengetahuan yang-kita 'miliki. Manfaatnya akan membuat hidup kita
menjadi lebih tepat dalam-mengambil-keputusan maupun tindakan. Dan
juga agar tidak terjadi hal-hal yang-tidak diinginkan. Untuk itu penulis
mengarahkan parapembaca lebih teliti-dalam mencari informasi dan
mengambil keputusan.



